BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Setelah penulis mengkaji, menelaah dan mengadakaisia berkenaan
dengan judul skripsi ini yaitu analisis kompetepsedagogis guru Pendidikan

Agama Islam Kota Semarang pasca diklat peningkatiain guru Pendidikan

Agama Islam di Balai Diklat Departemen Agama Jawaghh Tahun 2005-

2008, maka penulis dapat menyimpulkan gambararkairgari penelitian ini

sebagai berikut :

1. Kompetensi paedagogis Guru di Kota Semarang mekamjudalam
kategori yang baik, hal ini dapat diukur denganilhpssitif tehadap
beberapa indikator-indikator kompetensi paedagagissendiri. Dengan
menggunakan angket dan hasil wawancara penelitatda@nyimpulkan
bahwa kondisi kompetensi paedagogis guru Pendidlgama Islam secara
riil sangat baik, namun ada beberapa kendala datampetensi ini yaitu
terbatasnya media pembelajaran yang tersedia diadek

2. Para guru memiliki kepedulian rendah berbagai pebengan dan
kemajuan terkini. Masih banyak yang beranggapamwaa®emua kemajuan
yang dicaPendidikan Agama Islam tidak memiliki d&ik bagi dirinya
maupun siswanya. Masih banyak guru Pendidikan Adatam di lapangan
yang belum melengkapi administrasi kesiapan untekgajar dan sebagian
para guru terkadang masih menggantungkan silabung yhbuat oleh
Sekolah. Sebagian guru belum bisa menerima perol@ddiam pengajaran,
misalnya dalam hal penguasaan lImu Pengetahuahealarologi

3. Kondisi guru sebelum mengikuti diklat peningkatantmguru Pendidikan
Agama Islam Departemen Agama Jawa Tengah yaituakTsedikit para
guru yang lebih senang melaksanakan tugas sebagairyang biasa
dilakukannya dari waktu ke waktu (inovasi dalam pefajaran kurang).
Keadaan semacam ini menunjukkan kecenderunganatinigku guru yang

lebih mengarah kepada mempertahankan cara-carabjyaseydilakukannya
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dalam melaksanakan tugas (bersifat konservatif)jngmgat cara yang
dipandang baru pada umumnya menuntut berbagai glemnbdalam pola-
pola kerja. Guru cenderung statis kurang ada gabrélaru dalam teknik
pembelajaran. Kurang adanya dorongan untuk meaikgk kemampuan.
Kompetensi yang dimiliki oleh guru masih biasa-hiasja.

. Peningkatan mutu guru Pendidikan Agama Islam yd&ngan mamahami
tuntutan standar profesi yang ada. Pendidikan Agiafaen kualifikasi dan

kompetensi yang dipersyaratkan. Membangun hubukgaejawatan yang
baik dan luas. Mengembangkan etos kerja yang mamgitan pelayanan
bermutu tinggi. Mengadopsi inovasi atau mengembamdgdetivitas dalam
pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi khitaagar senantiasa
tidak tertinggal dalam kemampuannya mengelola p&javan. Untuk

menambah wawasan tentang dunia luar dan sebagyggeran bagi guru-
guru Pendidikan Agama Islam diadakan diklat Perkatan mutu guru
Pendidikan Agama Islam.

. Indikator Peningkatan mutu profesi guru Pendidikagama Islam setelah
mengikuti kegiatan-kegiatan diklat Peningakatan ungtiru Pendidikan
Agama Islam di Departemen Agama Jawa Tengah ydDiantara guru-

guru pernah mengikuti Diklat sudah melaksanakarakag pengembangan
profesi yaitu dengan melaksanakan kegiatan yamgiatadalam kompetensi
paedagogis. Guru-guru menjadi lebih terbuka wawagartentang isu-isu
pendidikan terbaru. Guru-guru menjadi lebih majureka banyak
bersinggungan dengan orang lain, sehingga wawasanjadi lebih

bertambah. Peningkatan kreativitas Guru Pendidikgama Islam setelah
mengikuti diklat Peningakatan mutu guru Pendidikdgama Islam di

Departemen Agama Jawa Tengah menjadi lebih majuorigan Guru

Pendidikan Agama Islam untuk melaksanakan tugageginya menjadi

lebih kuat. Pengetahuan guru menjadi lebih bertéinkbeaena sering terjadi

tukar pikiran pada guru-guru pada saat mengikkigDi
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B. Saran

Saran-saran yang penulis coba samPendidikan Agsaamakan adalah :

1. Sudah selayaknya pemberdayaan potensi-potensi Bamdidikan Agama
Islam dalam mengembangkan kompetensi paedagogis thrtigkatkan
sehingga para guru akan mampu mengelola pembelagereara tepat,
efiktif dan efisien. Kemampuan mengelola pembedajaakan sangat sangat
berpengaruh dalam pelaksanaan KBM di kelas. Semshkggi mutu
pemebelajaran maka akan semakin tinggi out put igidwad yang
dihasilkan dan sebaliknya semakin rendah mutu pkqgaiben maka
semakin rendah pula keluaran yang dihasilkan.

2. Guru Pendidikan Agama Islam harus selalu meningkatemampuannya
dalam kemampuan mengelola pembelajaran. Guru jfatga@epat merasa
puas dengan apa yang dimilikinya sekarang, tetapi gang selalu sadar
akan kekurangan dan terbuka menerima kritik yangnbasmgun serta
berusaha dengan sungguh-sungguh memperbaiki kejamwamerupakan
sikap guru yang didambakan, karena perubahan zahaankemajuan
teknologi juga sangat mempengaruhi pola pengelglaameblajaran dengan
hal ini proses pendidikan tidak akan statis tesdain selalu dinamis.

3. Memberdayakan dan mengembangkan kompetensi paeslagpgu
Pendidikan Agama Islam, cepat atau lambat, disadaut tidak, langsung
atau tidak langsung adalah sebuah keniscayaan lad@arhasilan proses
pemebalajaran.

C. Penutup
Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, skripsi ini selesalisusun. Berkat izin
dan ridlo Allah penulisannya dapat diselesaikamule menyadari bahwa
skripsi ini tentunya masih banyak kesalahan damteglgannya. Karena tiada
gading yang tak retak,sebab itu kritik dan saramgykonstruktif dari pembaca

sangat saya harapkan. Semoga karya ini bermanfaat.
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